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No Arab  Indonesia No Arab  Indonesia 
1 ا tidak dilambangkan 15 ض dl 
2 ب b 16 ط th 
3 ت t 17 ظ dh 
4 ث ts 18 ع ` 
5 ج j 19 غ gh 
6 ح h{ 20 ف f 
7 خ kh 21 ق q 
8 د d 22 ك k 
9 ذ dz 23 ل l 
10 ر r 24 م m 
11 ز z 25 ن n 
12 س s 26 و w 
13 ش sy 27 ه h 
14 ص sh 28 ي y 
2.  Vokal, Panjang, dan Diftong 
Pada dasarnya, dalam setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin 
vocal fathah ditulis dengan “a” kasrah dengan “I”, dhammah dengan “u” 
sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = ā  misal: لاق menjadi : qala 
Vokal (i) panjang = Ī  misal: ليق menjadi : qila 
Vokal (u) panjang = ū  misal: نود menjadi : duna 
Khusus bacaan ya’nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “I”, melainkan 
tetap ditulis dengan “iy” supaya mampu menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya. 
Sama halnya dengan suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan 
“aw” dan “ay, sebagaimana contoh berikut: 
Diftong (aw) = و  misal = لوق menjadi= qawlun 





Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t”, jika berada ditengah-tengah kalimat, 
namun jika seandainya Ta’ Marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 
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Artinya: Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan 
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat untuk 
ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas 
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 Begitu pentingnya kehadiran anak dalam kehidupan keluarga, terkadang 
membuat pasangan suami-istri rela melakukan cara apapun untuk 
memperolehnya, diantaranya dengan melakukan pengankatan anak. Dalam hukum 
positif di Indonesia, pengangkatan anak diatur dalam Pasal 39 hingga Pasal 41 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Perbuatan 
pengangkatan anak mengandung konsekuensi-konsekuensi yuridis. Anak angkat 
memiliki hak-hak dasar yang harus dipenuhi oleh orang tua angkat, seperti hak 
hidup, memperoleh identitas, memperoleh pendidikan yang layak, dan hak-hak 
lain yang tidak berbeda dengan anak-anak pada umumnya. Permasalahan muncul 
ketika salah satu diantaranya meninggal dunia karena dalam hukum Islam, tidak 
ada hubungan saling mewarisi antara anak angkat dengan orang tua angkatnya. 
Sehingga sering kali anak angkat berada pada posisi yang lemah. 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Jember bertujuan untuk mengetahui 
Bagaimana pandangan hakim Pengadilan Agama Kabupaten Jember dan Pakar 
Hukum Islam Kabupaten Jember mengenai konsep keadilan dalam pembagian 
wasiat wajibah anak angkat dan Bagaimana pertimbangan hakim Pengadilan 
Agama Kabupaten Jember dan Pakar Hukum islam Kabupaten Jember dalam 
pembagian wasiat wajibah bagi anak angkat. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan jenis penelitian hukum empiris. Metode pendekatan penelitian ini 
bersifat empiris, pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
Dari hasil temuan penelitian ini, untuk menjawab rumusan masalah yang 
pertama menganai Bagaimana pandangan hakim Pengadilan Agama Kabupaten 
Jember dan Pakar Hukum Islam Kabupaten Jember mengenai konsep keadilan 
dalam pembagian wasiat wajibah anak angkat penulis menemukan bahwasanya 
para informan sepakat bahwa keadilan bisa bernilai subyektif, setiap orang dapat 
mendefinisikannya secara berbeda-beda. Dalam konteks kewarisan anak angkat, 
para informan menilai bahwa bagian yang ditentukan dalam Pasal 209 KHI 
merupakan perwujudan dari keadilan distributif atau keadilan yang bersifat 
proporsional. Adapun untuk menjawab rumusan masalah yang kedua mengenai 
Bagaimana pertimbangan hakim Pengadilan Agama Kabupaten Jember dan Pakar 
Hukum islam Kabupaten Jember dalam pembagian wasiat wajibah bagi anak 
angkat penulis menemukan. Dalam memberikan putusan wasiat wajibah, 
informan penelitian menggunakan dasar kemaslahatan dan mempertimbangkan 
kontribusi anak angkat terhadap orang tua angkatnya. Dengan demikian, tidak 
mutlak bahwa setiap orang harus diberi bagian maksimal, yaitu 1/3 bagian. Selain 
itu, perlu diperhatikan pula jumlah harta peninggalan dan jumlah ahli waris yang 
juga berhak mendapatkan harta peninggalan. 
